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A B S T R A K 

Motivasi siswa secara keseluruhan masih relatif rendah yang terlihat dari 
perilaku siswa yang tidak menyukai pembelajaran IPA berdampak pada 
hasil belajar siswa yang rendah. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengembangkan video animasi rotasi bumi dan akibatnya berbasis 
Powtoon. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan 
model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu 2 ahli media, 2 ahli materi 
pembelajaran dan 2 guru. Subjek uji coba yaitu siswa kelas IV SD yang 
berjumlah 12 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu angket. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Hasil 
penelitian yaitu penilaian dari ahli media pembelajaran I yaitu 96,15%, 
dan ahli II yaitu 90,38%. Hasil penilaian dari ahli materi yaitu ahli I yaitu 
95% dan ahli II yaitu 90%. Hasil penilaian kepraktisan dari guru yaitu guru 
I (97,36%), dan guru II (98,68%). Hasil respon siswa yaitu 97,9%. 
Disimpulkan bahwa Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi valid dan layak 
digunakan dalam pembelajaran. 
 

A B S T R A C T 

Overall, student motivation is still relatively low, which can be seen from the behavior of students who 
do not like science learning, which impacts low student learning outcomes. This research aims to 
develop an animated video of the Earth's rotation and its consequences based on Powtoon. This type 
of research is developed using the ADDIE model. The subjects of this research are 2 media experts, 2 
learning material experts, and 2 teachers. The experiment subjects were fourth-grade elementary 
school students, totaling 12 students. Methods of data collection using observation, interviews, and 
questionnaires. The instrument used in collecting data is a questionnaire. The data analysis 
techniques are descriptive, qualitative, and quantitative. The study's results were the assessment of 
the learning media expert I, 96.15%, and the second expert, namely 90.38%. The results of the 
assessment of the material expert, namely expert I are 95%, and expert II is 90%. The results of the 
practicality assessment from teachers are teacher I (97.36%) and teacher II (98.68%). The results of 
student responses are 97.9%. It is concluded that the Earth Rotation Powtoon Animation Video is valid 
and feasible to use in learning. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah salah satu hal terpenting yang dapat menuntun masa depan seseorang menuju 
hal yang yang positif dan terarah. Hal inilah yang menyebabkan pendidikan merupakan kebutuhan penting 
yang harus dilaksanakan dan harus didapatkan oleh setiap manusia (Agustiana et al., 2020; Fayza et al., 
2021; Fikriyah et al., 2020). Melalui pendidikan, bakat serta keahlian seseorang akan terasah dan 
terbentuk.  Selain itu pendidikan juga dapat mengembangkan potensi seseorang melalui kegiatan 
pembelajaran (Prehanto et al., 2021; Tambunan et al., 2020). Melalui pembelajaran seseorang akan 
mendapatkan pengetahuan sehingga dapat mengenali dan menggali potensi yang dimiliki sedini mungkin. 
Hal inilah yang menyebabkan pendidikan harus diberikan sedini mungkin sehingga siswa dapat 
memahami kehidupan dengan baik (Kholis, 2019; Nursyahidah et al., 2013). Orang tua juga dapat 
dikatakan sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak, sehingga pendidikan awal tentu diberikan 
dalam keluarga (Fikriyah et al., 2020; Simanjuntak et al., 2020). Keberhasilan pembangunan negara dapat 
diukur melalui keberhasilan pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi penerus 
yang memiliki intelektual serta emosioal yang cerdas dan terampil yang dapat membantu mencapai 
pembangunan bangsa indonesia ke arah yang lebih baik (Astutik et al., 2021; Simanjuntak et al., 2020). Hal 
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inilah yang menyebabkan pendiidkan memiliki peran penting bagi manusia.  
Pendidikan juga dapat mempengaruhi perkembangan manusia pada setiap aspek yang meliputi 

kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan mampu mengembangkan potensi manusia secara utuh dalam 
aspek fisik, emosional, intelektual, spiritual dan social (Chaeruman et al., 2020; Yusuf & Widyaningsih, 
2020). Begitu juga dengan pendidikan di sekolah dasar yang merupakan pendidikan formal yang 
didapatkan oleh siswa (Harjanto et al., 2018; Hidayati & Astuti, 2020; Ridha et al., 2021). Pendidikan 
sekolah dasar juga merupakan pondasi yang dapat membentuk karakter siswa dengan baik. Pendidikan 
dasar di sekolah mengajarkan beberapa mata pelajaran dan salah satunya yaitu ilmu pengetahuan alam 
(IPA). IPA merupakan pengetahuan yang tersusun sistematis dan berhubungan dengan gejala alam (Dwi 
Lestari & Putu Parmiti, 2020; Setianingsih et al., 2019). Pembelajaran IPA pada siswa sekolah dasar akan 
mengajarkan hal-hal yang bersifat fakta dan ilmiah (Handayani et al., 2017; Widiantini et al., 2017). Hal 
inilah yang dapat membentuk sikap ilmiah pada siswa. IPA dipandang sebagai produk, proses serta 
pengembangan sikap. Hal ini mengandung arti pmbelajaran IPA memiliki dimensi proses, produk, dan 
pengembangan sikap, sehingga setiap dimensi saling berkaitan. Tujuan siswa belajar IPA yaitu 
membangun rasa ingin tahu siswa kepada alam (Arisantiani et al., 2017; Awe & Benge, 2017). Selain itu 
tujuan lainnya yaitu meningkatkan rasa ketertarikan dan kecintaan siswa terhadap alam serta dirinya 
(Pramana & Suarjana, 2019; Suryani et al., 2019). Dalam pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk 
mempraktekan metode ilmiah dan mengkomunikasikannya. Hal inilah yang menyebabkan pembelajaran 
IPA memiliki peranan penting untuk siswa.  

Namun terdapat permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA di sekolah dasar.  
Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa motivasi siswa secara keseluruhan masih 
relatif rendah yang terlihat dari perilaku siswa yang tidak menyukai pembelajaran IPA (Ayuni et al., 2017; 
Lestari et al., 2017). Temuan penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa siswa masih pasif dan 
terkesan hanya mendengarkan penjelasan guru ketika kegiatan pembelajaran terjadi sehingga hal ini 
menandakan siswa kurang termotivasi dalam belajar (Dwi Lestari & Putu Parmiti, 2020; Widani et al., 
2019). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar IPA pada siswa disebabkan 
karena kurang tepatnya model ataupun kurangnya media yang digunakan guru dalam mengajar 
(Handayani et al., 2017; Setianingsih et al., 2019). Hal ini didukung oleh observasi yang dilakukan di SD 
Negeri 1 Banjar Jawa. Hasil observasi ditemukan beberapa masalah. Pertama, dalam kegiatan 
pembelajaran guru hanya menggunakan media seperti gambar dan hanya berpatokan pada buku. Kedua, 
di masa pandemi ini semua kegiatan pembelajaran menggunakan metode daring sehingga guru hanya 
memberikan materi kepada siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui Whatsapp grup. Hal ini yang 
membuat siswa kesulitan dalam memahami materi. Ketiga, kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada 
guru sehingga siswa hanya menunggu penjelasan materi dari guru. Keempat, kurang menariknya materi 
pembelajaran karena penggunaan media belajar yang kurang. Hal ini menyebabkan kegiatan pembelajaran 
yang terjadi tidak optimal sehingga berdampak pada pemahaman siswa yang kurang. 

Solusi mengatasi masalah dengan mengembangkan media yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi. Hal ini diperkuat oleh temuan yang mengungkapkan bahwa media yang baik dapat 
membantu siswa memahami materi (Busyaeri, 2016; Fitriani et al., 2020). Temuan lainnya juga 
mengungkapkan bahwa media dapat membantu siswa dalam belajar (Riyanto et al., 2019; Susanti, 2019). 
Media video mampu menangani kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran (Fitriani et al., 
2020; Noviyanto et al., 2015). Hal inilah yang membuat video sangat efektif dan mampu meningkatkan 
motivasi siswa. Video merupakan media pembelajaran yang menyajikan unsur audio dan visual (Ompi et 
al., 2020; Wulandari et al., 2020). Video dapat membantu guru dalam mentransfer informasi kepada siswa. 
Keuntungan penggunaan video yaitu dapat digunakan secara berulang sehingga siswa yang belum 
memahami materi bisa mengulang-ngulang kembali materi dengan mudah (Patriani & Kusumaningrum, 
2020; Sudiarta & Sandra, 2016). Hal ini dapat mendorong siswa untuk terus belajar sehingga pemahaman 
siswa menjadi meningkat. Video pembelajaran juga dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran dan 
memberikan pengalaman belajar yang interaktif  (Saripudin et al., 2018; Widjayanti et al., 2019). Selain itu 
video juga bersifat fleksibel sehingga aspek pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa (Yuniarni et 
al., 2020). Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam mengembangkan sebuah media video yaitu 
Powtoon. Aplikasi Powtoon merupakan aplikasi yang menghasilkan video dalam bentuk animasi 
(Mertasari & Ganing, 2021; Nurdiansyah et al., 2018). Powtoon ini dapat digunakan secara offline dan 
online sehingga sangat mudah untuk digunakan. Selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan guru dengan 
mudah tanpa perlu keterampilan khusus.  

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa video animasi berbasis powtoon  akan 
menarik sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi (Awalia et al., 2019; Wulandari et al., 
2020). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa video yang tampilannya sangat menarik akan 
meningkatkan motivasi siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran (Anjarsari et al., 2020; Lubis & 
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Hidayat, 2021). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa video yang sesuai akan membantu siswa 
memahami materi dan berdampak pada hasil belajar yang meningkat (Forbes et al., 2016; Munawaroh, 
2019; Soeoed et al., 2018). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan video ini memberikan dampak yang 
sangat positif kepada siswa. Belum adanya kajian penelitian mengenai video animasi rotasi bumi dan 
akibatnya berbasis Powtoon. Keunggulan video animasi yang dikembangkan dengan Powtoon yaitu 
memiliki efek transisi dan kartun yang akan memudahkan pengguna dalam mengembangkan sebuah 
media yang menarik. Selain itu tampilan yang disajikan disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran 
dan siswa sehingga siswa akan lebih mudah menangkap informasi yang disajikan pada video. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengembangkan video animasi rotasi bumi dan akibatnya berbasis Powtoon. 
Diharapkan video animasi yang dikembangkan memudahkan siswa belajar rotasi bumi dan akibatnya. 

 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian ini yaitu 2 ahli media, 2 ahli 
materi pembelajaran dan 2 guru. Subjek uji coba yaitu siswa kelas IV SD yang berjumlah 12 siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Observasi dan wawancara 
digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa masalah. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa penilaian dari para ahli. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu angket, 
kisi-kisi disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instruemen UJi Coba untuk Ahli Isi Materix 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 
1 Pembelajaran Tujuan pembelajaran 4 

Penyampaian materi 2 
Kualitas memotivasi. 3 

2 Materi Relevansi materi. 2 
Pemilihan materi. 2 
Konsistensi materi 2 

(Modifikasi dari Wijaya et al., 2021) 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba untuk Ahli Media Pembelajaran 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 
1 Kualitas media Kualitas video yang ditampilkan. 3 

Kemudahan penggunaan. 1 
Kejelasan suara dan kejelasan teks. 3 

2 Penggunaan Bahasa Kualitas penggunaan bahasa efektif atau tidak. 1 
3 Kesesuaian penyajian Kesesuaian video dengan karakteristik siswa. 1 
3 Kejelasan Penyajian 

Video 
Kejernihan suara. 1 
Kejernihan musik. 1 

4 Kreativitas Kemenarikan kreativitas dalam penyampaian 
materi. 

1 

(Modifikasi dari Wijaya et al., 2021) 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Respon Ahli Pembelajaran/praktisi  

No Aspek Indikator Jumlah Butir 
1 Pembelajaran Tujuan pembelajaran. 3 

Penyampaian materi. 2 
Kualitas memotivasi. 3 

2 Materi Relevansi materi. 3 
3 Kualitas Media Kualitas video yang ditampilkan. 4 

Kejelasan penyajian video. 2 
4 Kesesuaian Penyajian 

Video 
Kesesuaian video pembelajaran dengan 
karakteristik siswa. 

 
1 

5 Penggunaan Bahasa Kualitas Penggunaan Bahasa. 2 
(Modifikasi dari Wijaya et al., 2021) 
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Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data berupa masukan dari ahli, dan 
guru. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data data berupa skor dari ahli, guru, 
dan siswa. Kriteria validasi yang digunakan menggunakan range presentase kriteria kualitatif (Rochimah, 
2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini mengembangkan video animasi Powtoon rotasi bumi dan akibatnya menggunakan 

model ADDIE. Pertama, analisis. Hasil analisis yaitu pertama, dalam kegiatan pembelajaran guru hanya 
menggunakan media seperti gambar dan hanya berpatokan pada buku. Kedua, di masa pandemi ini semua 
kegiatan pembelajaran menggunakan metode daring sehingga guru hanya memberikan materi kepada 
siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui Whatsapp grup. Hal ini yang membuat siswa kesulitan 
dalam memahami materi. Ketiga, kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga siswa hanya 
menunggu penjelasan materi dari guru. Keempat, kurang menariknya materi pembelajaran karena 
penggunaan media belajar yang kurang.  Hasil analisis kurikulum yaitu disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. KD dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi 

dan revolusi bumi serta 
akibatnya. 

3.8.1 Menguraikan peristiwa rotasi bumi dan akibatnya. 
3.8.2 Melaporkan hasil hasil pengamatan tentang perputaran 

bumi dan akibatnya 
 

Kedua, perancangan. Tahap ini membuat rancangan video animasi Powtoon rotasi bumi dan 
akibatnya. Langkah awal yang dilakukan yaitu membuat storyline serta menentukan materi yang dimuat 
pada video. Selanjutnya materi disusun berdasarkan KD dan indikator. Rancangan media pembuatan 
video menggunakan aplikasi Powtoon dengan ukuran 16:9 dan resolusi 720p.. Rancangan video juga 
disesuaikan dengan materi yang akan diberikan pada siswa. Hasil rancangan media disajikan pada 
Gambar 1.  
 

 

Gambar 1. Rancangan Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi 
 

Ketiga, pengembangan. Tahap ini mengembangkan rancangan video animasi Powtoon rotasi bumi 
dan akibatnya berdasarkan storyline yang telah dibuat. Pengembangan media menggunakan beberapa 
bahan serta alat seperti handphone dan komputer. Video terdiri dari tiga bagian yaitu opening, inti, dan 
penutup. Pada opening terdapat KD dan indikator, serta tujuan pembelajaran. Pada inti materi akan 
menjelaskan mengenai materi rotasi bumi. Dan pada bagian terakhir berisikan closing berupa latihan soal 
dan kesimpulan. Adapun hasil pengembangan disajikan pada Gambar 2. Video Animasi Powtoon Rotasi 
Bumi kemudian dinilai. Hasil penilaian dari ahli media pembelajaran I yaitu 96,15%, dan ahli II yaitu 
90,38%. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media disimpulkan bahwa Video Animasi Powtoon Rotasi 
Bumi mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian dari ahli materi yaitu ahli I yaitu 95% dan ahli 
II yaitu 90%. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi disimpulkan bahwa Video Animasi Powtoon 
Rotasi Bumi mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian kepraktisan dari guru yaitu guru I 
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(97,36%), dan guru II (98,68%), disimpulkan media kategori sangat baik. Hasil respon siswa yaitu 97,9% 
sehingga media sangat valid. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa Video Animasi Powtoon 
Rotasi Bumi valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun beberapa saran yang diberikan pada 
produk yaitu pertama,  revisi tata tulis judul, kelas, dan sub judul materi dan kedua, IPK diberi nomor dan 
tujuan pembelajaran gunakan KKO dengan format ABCD. Hasil revisi disajikan pada Gambar 3.  
 

 

Gambar 2. Hasil Pengembangan Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi 
 

 

Gambar 3. Hasil Revisi Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi 
 
Pembahasan  

Hasil analisis data ditemukan bahwa Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi mendapatkan 
kualifikasi sangat baik sehingga layak digunakan. Hal ini disebabkan karena pertama, Video Animasi 
Powtoon Rotasi Bumi membantu siswa belajar. Video animasi PowToon yang dikembangkan 
memperhatikan unsur kejelasan isi sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Siswa yang mudah memahami materi pembelajaran tentunya akan berdampak pada hasil belajar siswa 
yang meningkat pula (Kurniawan et al., 2020; Ompi et al., 2020). Penelitian sebelumnya juga menyatakan 
bahwa kejelasan isi materi yang disajikan pada video dapat membantu siswa untuk belajar dan 
memahami materi pembelajaran dengan cepat (Alannasir, 2016; Andini & Supriadi, 2018; Armansyah et 
al., 2019). Hal inilah yang menyebabkan video animasi PowToon dapat membantu siswa belajar secara 
mandiri. Selain itu pada video juga berisikan kelengkapan konten seperti pemberian contoh yang akan 
membantu siswa memahami materi dengan cepat. Hal ini diungkapkan oleh penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pemberian contoh pada media akan mempermudah siswa dalam memahami materi 
(Oktafiyana & Septiana, 2021; M. Widiyasanti & Ayriza, 2018). Media video animasi PowToon ini telah 
dirancang dengan berbagai animasi serta gambar yang dapat membantu siswa belajar secara online.  

Kedua, Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi meningkatkan motivasi belajar. Video animasi yang 
dikembangkan memiliki ketepatan dari segi aspek isi desain pembelajaran sehingga mendapatkan 
kualifikasi sangat baik. Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
kualifikasi sangat baik didapatkan oleh sebuah video jika memenuhi aspek dan desain pembelajaran yang 
sesuai (Oktafiyana & Septiana, 2021; M. Widiyasanti & Ayriza, 2018; Wuryanti, 2016). Aspek desain 
pembelajaran ini akan mempengaruhi minat siswa ketika menggunakan sebuah media. Media 
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pembelajaran yang didesain dengan baik dan semenarik mungkin akan meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar (Alfianti et al., 2020; Margareta Widiyasanti et al., 2018). Temuan penelitian sebelumnya 
juga menyatakan bahwa motivasi siswa akan meningkat ketika menggunakan media yang menarik dan 
sesuai dengan siswa. (Nanda et al., 2017; Ponza et al., 2018) Hal ini yang membuat media pembelajaran 
video animasi PowToon dapat merangsang motivasi siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran secara 
online. Selain itu kemudahan penggunaan juga sangat mempengaruhi minat siswa dalam menggunakan 
media ini. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media yang mudah digunakan oleh siswa akan 
membantu siswa belajar dengan cepat sehingga dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar 
(Nopiantari & Agung, 2021; Octavyanti & Wulandari, 2021).  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa video yang mendapatkan kualifikasi sangat baik layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Candra Dewi & Negara, 2021; Widiarti et al., 2021). Penelitian 
lainnya juga mengungkapkan bahwa animasi dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran (Putri et al., 2020; Yudha et al., 2017). Animasi juga memiliki desain yang sangat 
unik sehingga dapat merangsang siswa untuk selalu belajar dan semangat belajar (M. Widiyasanti & 
Ayriza, 2018; Margareta Widiyasanti et al., 2018). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video 
animasi PowToon dapat menarik minat belajar siswa. Implikasi penelitian ini yaitu media video animasi 
PowToon yang dikembangkan dapat digunakan siswa dalam belajar khususnya pada materi rotasi bumi 
dan akibatnya. Siswa yang belajar melalui media video animasi ini akan dimudahkan untuk memahami 
materi dan meningkatkan motivasi siswa. Hal ini berdampak pada peningkatan pemahaman dan hasil 
belajar siswa yang signifikan. Adanya video animasi PowToon ini membuat guru merasa terbantu dalam 
menyampaikan materi IPA kepada siswa sehingga guru tidak kewalahan dalam mengajar online. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil analisis data ditemukan bahwa Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi mendapatkan 
kualifikasi sangat baik. Disimpulkan bahwa Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi layak digunakan dalam 
pembelajaran. Video Animasi Powtoon Rotasi Bumi membantu siswa belajar dan meningkatkan motivasi 
siswa. 
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